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Laporan ini berisi pernyataan-pernyataan 

yang dapat dianggap sebagai pandangan 

masa depan (forward looking statements) 

sehingga hasil-hasil nyata yang didapatkan 

Perseroan, pelaksanaan atau pencapaian-

pencapaiannya dapat berbeda dari hasil yang 

diperoleh melalui pandangan masa depan 

termasuk perubahan ekonomi nasional, 

regional, dan internasional, perubahan nilai 

tukar valuta asing, perubahan harga, 

perubahan kompetisi Perseroan, perubahan 

peraturan perundang-undangan, prinsip-

prinsip akuntansi, kebijakan serta pedoman 

serta perubahan asumsi yang digunakan 

dalam membuat pandangan masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

This report contains statements that may 

be considered as forward looking statements 

thereby the Companyɠs concrete results, as 

well as its implementation and achievements 

may be differed from the forward looking 

statements that include the changes in 

national, regional and international econo -

mics, changes in foreign exchange rates, 

changes in prices, changes in the Companyɠs 

competition, changes in Regulatory, accoun-

ting principles, policies as well as guidelines 

and changes in assumption used in providing 

the forward looking statements. 

 

 

SANGKALAN DAN 
BANTAHAN TANGGUNG JAWAB 
Disclaimer and Liability Limitation  
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Laporan keberlanjutan PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk disusun dengan 

mengacu pada pedoman GRI 4.0 dengan 

disesuaikan pada karakteristik bidang usaha 

yang dijalankan. Pengungkapan aspek 

keberlanjutan sebagai bagian dari komitmen 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk dalam 

memberikan informasi bagaimana Perseroan 

memanfaatkan serta memaksimalkan sumber 

daya yang dimiliki untuk kemudian dapat 

menghasilkan nilai guna yang berdampak 

secara berkelanjutan tidak hanya dalam 

lingkup internal Perusahaan namun juga 

kepada pemangku kepentingan lainnya. 

 

Penyusunan laporan ini telah melalui 

serangkaian proses pemenuhan prinsip-prinsip 

yang ada seperti akurasi menyeluruh dan 

reliabilitas. Data yang disajikan dalam laporan 

ini muatannya juga terdiri dari ringkasan 

kinerja berkelanjutan yang mengungkap 

capaian perusahaan dalam mempertahankan 

trend pertumbuhan, cakupan dan batasan 

pelaporan sebagai bentuk penyesuaian materi 

laporan terhadap pedoman pengungkapan 

informasi, laporan tata kelola, keterlibatan 

pemangku kepentingan oleh Perusahaan, 

laporan kinerja ekonomi, indikator kinerja 

pada aspek lingkungan, ketenagakerjaan 

hingga perlindungan bagi konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

The sustainability report of PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk is created in 

accordance with GRI 4.0 guidelines with 

adjustments to the characteristics of the line of 

business being carried out. Disclosure of 

sustainability aspects is considered as part of 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk's 

commitment in providing information on how 

the Company utilizes and maximizes its 

resources to generate values that have a 

sustainable impact not only within the 

Company's internal scope but also to the other 

stakeholders. 

 

 

The preparation of this report has gone 

through a series of processes to comply with 

existing principles such as overall accuracy 

and reliability. The data presented in this 

report also contains a summary of sustainable 

performance that reveals the Company's 

achievements in maintaining growth trends, 

reporting scope and limitations as an 

adjustment of report material to information 

disclosure guidelines, governance reports, 

stakeholder engagement by the Company, 

economic performance reports, performance 

indicators on environmental, labor a nd 

consumer protection aspects. 
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Materi laporan terhadap pedoman 

pengungkapan informasi, laporan tata kelola, 

keterlibatan pemangku kepentingan oleh 

Perusahaan, laporan kinerja ekonomi, 

indikator kinerja pada aspek lingkungan, 

ketenagakerjaan hingga perlindungan bagi 

konsumen. Di tahun 2021 ini, PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk mengangkat tema 

"Langkah Awal Keberlanjutan" dalam 

laporan berkelanjutan. 

 

Pemaknaan tema tersebut terkait dengan 

komitmen berkelanjutan adalah bagaimana 

Perusahaan di tahun 2021 melakukan pengu-

atan landasan usaha yang meliputi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Report material refers to information 

disclosure guidelines, governance reports, 

stakeholders engagement by the Company, 

economic performance reports, performance 

indicators on environmental, labor aspects to 

consumer protection. In 2021, PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk brought the theme 

"The First Step Towards Sustainability" in its 

sustainability report  

 

 

The meaning of the theme is related to the 

ongoing commitment on how the Company in 

2021 has strengthened its business foundation 

which includes improvement in various aspects 

TENTANG TEMA 
LAPORAN BERKELANJUTAN 
The Theme of Sustainability Report  
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pembenahan organ, tata kelola hingga pada 

strategi pengelolaan yang mampu menyesuai-

kan diri dengan lingkungan bisnis secara terus-

menerus. Melalui penguatan tersebut, penca-

paian visi bisnis Perseron akan mampu 

mendorong terciptanya transformasi usaha 

yang lebih baik serta ramah terhadap interaksi 

sosial dan lingkungan yang ada. 

 

 

Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2021  

such as corporate organs, governance to 

management strategies that are able to 

continuously adapt to the ever-changing 

business environment. Through this streng-

thening, the achievement of the Company's 

business vision will be able to encourage the 

creation of a better business transformation 

that is friendly to the existing social and 

environmental interactions. 

 

Sustainable Performance Overview 2021

 

Deskripsi 

Description 

Satuan 

Unit 
2021 2020 

Kinerja Ekonomi   
Economic Performance  
[2.a.1)] [2.a.2)] [2.a.3)] [2.a.4)][2.a.5)] 

Kuantitas Produk 

Product Quantity  

Jenis Produk 

Types of Goods 

3 Jenis cokelat yang 

diproduksi:  
3 Types of Chocolate 

Produced:  

1. Couverture  

2. Compound  

3. Cocoa Powder 

3 Jenis cokelat yang 

diproduksi:  
3 Types of Chocolate 

Produced:  

1. Couverture  

2. Compound  

3. Cocoa Powder 

Pendapatan Usaha 
Business Revenue 

Jutaan Rupiah 
Million Rupiah 

 224,43  171,04 

(Rugi)/Laba tahun berjalan 

Current Year Profit (Loss) 

Jutaan Rupiah 

Million Rupiah 
 8,53  2,73 

Pelibatan pemasok lokal 

(barang dan jasa) 
Local Supplier Engagement 

(Goods & Services) 

Perusahaan/mitra 
Company/Partner  

 105 88  
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Kinerja Sosial 

Social Performance  
[2.c] 

Jumlah total pegawai 
Number of Employees 

Orang  
People 

218 241 

Jumlah pegawai laki-laki 

Number of Male Employees 

Orang 

People 
157 176 

Jumlah pegawai wanita 

Number of Female 
Employees 

Orang 

People 
62 65 

Turnover pegawai 

Employee Turnover 

Persen 

Percentage 
5.34 1.10 

Jumlah kecelakan kerja PT 

Wahana Interfood 
Nusantara Tbk 

Number of Work Accidents 
PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk 

Kasus 

Case 
0 0 

Total Funds Distributed for 

Partnership Programs, 
Environmental and 

Regional Improvement, 

Community Development 
and Empowerment 

Jutaan Rupiah  

Million Rupiah 
15 17 

Kepuasan Konsumen 

Customer Satisfaction 

Persen  

Percentage 
100 100 

Kinerja Lingkungan 
Environmental Performance  
[2.b.1)] [2.b.2)] [2.b.3)] [2.b.4)]  

Penggunaan Listrik 

Electricity Consumption 
Giga Joule 473,21 527,16 

Penggunaan Air 
Water Consumption 

Meter Kubik 
Cubic Meter 

2.131,6 2.336 

Penggunaan Air Daur Ulang 
Water Recycling and Reuse 

Meter Kubik 
Cubic Meter 

- - 
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(Pengurangan) 

Penambahan Limbah 
(Reduction) Addition of 

Waste 

Kilogram 2.105 2.143 

Pengurangan Emisi 

Gas Rumah Kaca 
langsung 

Reduction of 
Greenhouse Gas 

Emissions  

SO2 Nm3 1 2 

NO2 Mg/L  0,03 0,06 

O2 Mg/L  0,002 0,015 

Pelestarian 

keanekaragaman hayati 
Conservation of Biodiversity 

Jenis Flora/Fauna 

Types of 
Flora/Fauna 

- - 
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KOMITMEN  KEBERLANJUTAN  

PT WAHANA INTERFOOD 
NUSANTARA TBK 
PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 
Commitment of Sustainability  
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Komitmen Keberlanjutan PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk  
[GRI 102-16] 

Berangkat dari semangat untuk melakukan 

perbaikan yang terus menerus, kami mulai 

menyusun dan mengimplentasikan sebuah 

strategi keberlanjutan baru yang akan diberla-

kukan di seluruh operasional Perusahaan. 

Diharapkan komitmen dalam berbagai bi-

dang, termasuk Ekonomi, Keles-tarian Alam, 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), 

Sumber Daya Manusia, Masyarakat, serta Tata 

Kelola dapat semakin Optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

Commitment of Sustainability  
[GRI 102-16] 

With a passion to have a continuous 

improvement, we begin to develop and 

implement a new sustainability strategy that 

will be implemented in all operational activities 

of the Company. It is expected that commit-

ments in various fields, including Economics, 

Nature Conservation, Occupa-tional Safety 

and Health (OSH), Human Resources, Society, 

and Governance can be more optimal. 

 

Komitmen  
Keberlanjutan  
PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 
PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

Commitment of Sustainability  
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Memastikan Manfaat Ekonomi Dari 

Operasional 

 Kinerja Operasional yang Efektif dan 

Efisien 

 Kinerja Keuangan yang Optimal 

 Penerapan Teknologi sebagai Ujung 

Tombak Industri 

 Jaminan Kualitas Produk 

 

Mendorong Kemajuan Sumber Daya Manusia 

 Kebijakan Rekrutmen dan Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia yang Berkualitas 

 Menjunjung Tinggi Hak Asasi Manusia 

dalam Ketenagakerjaan (melarang 

segala bentuk kerja dibawah umur dan 

kerja paksa) 

 Memastikan Keandalan dan Kompetensi 

SDM PT Wahana Interfood Nusantara 

Tbk melalui Program Pelatihan dan 

Pengembangan Karyawan 

 Menjalin Hubungan Industrial yang 

Konstruktif dan Transparan 

 Menjamin Keadilan dan Kesetaraan di 

Tempat Kerja 

 Nyaman dan kerasan Bekerja di PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk 

(fasilitas dan manfaat karyawan, acara 

kebersamaan antar karyawan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ensuring Economic Benefits from Operational 

Activities  

 Effective and Efficient Operational 

Performance 

 Optimal Financial Performance 

 Utilization of Technology as the 

Spearhead of Industries 

 Product Quality Assurance 

 

Advancing Human Capital Development  

 Fair and Quality Human Resources 

Recruitment and Management Policy 

 Upholding the Human Rights in 

Employment Practices (Against Child 

Labor and Forced Labor) 

 Ensuring Reliability and Competencies 

of PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

Human Resources through Employee 

Training and Development Programs 

 Establishing Constructive and 

Transparent Industrial Relations  

 Ensuring Fairness and Equality in the 

Workplace 

 Providing Comfort and Ease of Working 

in PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

(employee facilities and benefits, 

employee gathering events) 
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Menjaga Kesehatan dan Keselamatan di 

Tempat Kerja 

 Mewujudkan Nihil Kecelakaan Kerja 

 Aman di Tempat Kerja 

 Pelatihan, Program dan Kampanye 

Keselamatan Kerja 

 Sehat di Tempat Kerja 

 Pelatihan, Program dan Kampanye 

Kesehatan Kerja 

 Forum Komunikasi K3 dengan 

Karyawan, Suplier, Kontraktor dan 

Tamu 

 Kinerja K3 

 

 

Melestarikan Alam dan Lingkungan 

 Operasional yang Ramah Lingkungan 

 Manajemen Lingkungan di PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk 

 Optimalisasi Penggunaan Energi 

 Bijak Menggunakan Air 

 Mitigasi dan Pengelolaan Emisi 

 Manajemen Limbah 

 Menjaga Kelestarian Ekosistem dan 

Keanekaragaman Hayati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maintaining the Occupational Safety and 

Health (OSH) 

 Ensure Safety and Health to Achieve 

Zero Work Accidents 

 Ensure Safety at Workplace 

 Occupational Safety Training, 

Program and Campaign  

 Healthy at Workplace 

 Occupational Health Training, 

Program and Campaign  

 OSH Communication Forum with the 

Employees, Suppliers, Contractors, 

and Visitors 

 OSH Performance 

 

Preserving Mother Nature  

 Environmentally-Friendly Operations 

 Environmental Management in PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk  

 Optimum Utilization of Energy  

 Efficient Water Consumption 

 Emissions Mitigation and 

Management  

 Waste Management  

 Ecosystem and Biodiversity Protection 

and Preservation 
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Selamat datang dalam Laporan 

Keberlanjutan PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk 2021. Bersama laporan ini, 

saya mewakili Perusahaan akan melaporkan 

realisasi atas komitmen kami dalam men-

jalankan kinerja usaha yang tentunya 

diselenggarakan dengan visi keberlanjutan. 

Dalam laporan ini, kami akan memaparkan 

mengenai bagaimana kami merancang 

sumber daya yang kami miliki untuk dapat 

memberikan distribusi secara lebih tidak 

hanya pada aspek bisnis namun hal-hal 

terkait yang bersinggungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Welcome to the 2021 Sustainability 

Report of PT Wahana Interfood Nusantara 

Tbk. On behalf of the Company, I would like 

to deliver the details of the realization of our 

commitment in carrying out business activities 

based on our sustainability vision. In this 

report we would like to elaborate the 

Companyɠs efforts to design its resources to 

provide greater distribution not only in the 

business aspect but also in other aspects that 

are directly associated with the Company. 

 

 

 

 

Laporan Direksi [102-14] 
Report of Board of Directors  
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Tentunya terdapat berbagai tantangan 

yang dihadapi dalam menjalankan komitmen 

keberlanjutan ini. Namun dengan pemaha-

man bahwa pemenuhan kontribusi bagi 

dimensi-dimensi keberlanjutan yang ada 

akan membawa Perusahaan berkembang 

lebih baik dan harmonis dengan lingkungan 

sekitar. 

 

 

Sebagai korporasi yang bertanggung 

jawab dan berorientasi pada keberlanjutan, 

yang ditandai dengan keluarnya Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No.51/POJK.03/ 

2017 tentang Penerapan Laporan Keuangan 

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, 

Emiten dan Perusahaan Publik. Sebagai 

Perusahaan Publik, PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk terkena kewajiban penerapan 

POJK ini per 1 Januari 2020. 

 

 

Penerbitan laporan ini merupakan 

langkah awal dukungan dan komitmen PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk terhadap 

POJK No.51/POJK.03/2017 yang mewajib-

kan Perusahaan Publik untuk membuat 

Laporan Keberlanjutan (Sustainability Re-

port), yaitu laporan yang diumumkan kepada 

masyarakat yang memuat kinerja Ekonomi, 

Keuangan, Sosial, dan Lingkungan Hidup 

suatu Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik dalam menjalankan bisnis 

berkelanjutan. Melalui Laporan Keberlanjutan 

inilah, pencapaian dan kinerja aspek eko-

nomi, lingkungan sosial PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk beserta dampaknya dalam hal 

ini termasuk dampak positif selama tahun 

2021 kami sampaikan. 

 

In implementing our sustainability 

commitment throughout our operations, we 

certainly confronted by various challenges. 

However, with our understanding on the 

fulfillment of contribution within the existing 

sustainable dimensions, we believe that the 

Company will be brought forward towards 

more positive direction and to enjoy 

harmonious relations with the surrounding 

environment. 

As a corporation that is responsible and 

oriented towards sustainability, which is 

marked by the issuance of Financial Services 

Authority Regulation No.51/POJK.03/2017 

concerning the Implementation of Sustai-

nable Financial Statements for Financial 

Services Institutions, Issuers and Public Com-

panies. As a Public Company, PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk is subject to the 

obligation to implement this POJK as of 

January 1, 2020. 

 

The publication of this report is the first 

step taken by PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk to share its support and 

commitment to comply with POJK 

No.51/POJK.03/2017 which requires Public 

Companies to make a Sustainability Report, 

a publicly announced-report that contains 

economic, financial, social, and environ-

mental performance of a Financial Services 

Institution, Issuer and Public Company in 

running a sustainable business. Through this 

Sustainability Report, we will present the 

achievement and performance of PT Waha-

na Interfood Nusantara Tbk economic, 

environmental and social aspects along with 

their impacts including the positive impacts in 

2021.
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Untuk menjaga pertumbuhan yang 

berkelanjutan di lingkungan bisnis yang 

semakin kompetitif, PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk menerapkan strategi yang 

fokus pada inovasi berkelanjutan dan 

peningkatan kualitas produksi melalui rese-

arch and development (R&D) yang didukung 

oleh peralatan modern dan tenaga yang 

kompeten di bidangnya, meningkatkan 

kapasitas produksi, ekspansi pasar, promosi, 

dan perbaikan terus-menerus pada kualitas 

sistem distribusi. Secara bersamaan, PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk menerap-

kan efisiensi di semua lini secara konsisten 

dan terus menjalankan komitmen untuk 

meminimalkan dampak proses produksi 

terhadap lingkungan hidup dan masyarakat. 

 

Kami bertanggung jawab untuk selalu 

mengedepankan kualitas dan keamanan 

produk. Setiap produk telah melalui prosedur 

Quality Control (QC) yang ketat sesuai 

standar ISO 22000:2018. Untuk menjamin 

kehalalan produk sesuai dengan hukum 

Syariɠat Islam, maka Perusahaan telah 

memperoleh Sertifikat HALAL yang diter-

bitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal untuk produk-produk yang di 

produksi perusahaan yaitu Cokelat Couver-

ture, Cokelat Compound, Cokelat Filling & 

Cokelat Powder yang berlokasi di Kabupaten 

Bandung. Sertifikat halal tersebut diterbitkan 

oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal dengan nomor sertifikat halal 

ID00410000187000821 dan berlaku sampai 

7 Oktober 2025.  

 

 

 

 

To maintain the sustainable growth in an 

increasingly competitive business environ-

ment, PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

implements a strategy that focuses on 

continuous innovation and product quality 

improvement through research and 

development (R&D) supported by modern 

equipment and competent personnel in their 

fields, increasing production capacity, 

market expansion, promotion, as well as 

continuous quality improvement on the 

distribution system. Along with that, PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk 

consistently ensures efficiency in all lines and 

continues to carry out its commitment to 

minimize the impact of the production 

process on the environment and society. 

 

We are responsible to constantly 

prioritize the quality and safety of our 

products. Every single product has gone 

through strict Quality Control (QC) 

procedures in accordance to ISO 22000:2018 

standards. To ensure product halalness in 

accordance with Islamic Shari'ah law, the 

Company has obtained a HALAL Certificate 

issued by the Halal Product Assurance 

Administration for products manufactured by 

the company, namely Cokelat Couverture, 

Chocolate Compound, Chocolate Filling & 

Chocolate Powder located in the Regency 

Bandung. The halal certificate is issued by the 

Halal Product Assurance Organizing Agency 

with the halal certificate number 

ID00410000187000821 and is valid until 

October 7, 2025. 
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Perusahaan juga telah memperoleh 

Sertifikat Sistem Jaminan Halal yang 

diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia 

Provinsi Jawa Barat berdasarkan pemeriksaan 

dokumen dan audit implementasi Sistem 

Jaminan Halal di Perusahaan oleh Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kos-

metika Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jawa 

Barat. 

 

Kondisi dan Tantangan  
[4.C.1)] [4.c.3)] [4.a.5)] 

Tahun 2021 merupakan tahun yang 

penuh tantangan bagi PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk. di tengah kondisi pandemi 

Covid-19, Konsumsi rumah tangga turun 5,02 

persen ke 2,84 persen selama Q1, dengan 44 

persen berasal dari kontribusi makanan dan 

minuman. Padahal pengeluaran per kapita 

masyarakat kita 50 persennya untuk pangan, 

dengan porsi pangan olahan mencapai 17 

persen," ungkap Ketua Umum Gabungan 

Pengusaha Makanan & Minuman Seluruh 

Indonesia (Gapmmi). Selain penurunan 

konsumsi, terjadi juga pergeseran kebiasaan 

konsumen. Menurut Adhi Lukman, kini 

masyarakat lebih aware  terhadap makanan 

organik. Channel penjualan juga mulai 

bergeser online. Plus karena kondisi darurat 

Covid-19, masyarakat juga mulai aware  

untuk menabung. Lalu terkait brand , di mana 

sekarang masyarakat tampak lebih peduli 

kepada fungsi dibanding nama produk.  

 

Namun tidak semua sektor makanan dan 

minuman menurun. Ada beberapa jenis yang 

rupanya meningkat karena tren work from 

home, seperti susu, cokelat, bumbu, sampai 

tepung. Sama seperti halnya makanan 

pelengkap seperti snack. 

 

The company has also obtained a Halal 

Assurance System Certificate issued by the 

Indonesian Ulema Council of West Java 

Province based on document inspection and 

an audit of the implementation of the Halal 

Assurance System in the Company by the 

Food, Drug and Cosmetics Assessment Ins-

titute of the Indonesian Ulema Council of 

West Java Province 

 

Conditions and Challenges  
[4.C.1)] [4.c.3)] [4.a.5)] 

2021 is a year full of challenges for PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk. In the 

midst of Covid-19 pandemic, household 

consumption fell by 5.02% to 2.84% during 

Q1, with 44% coming from food and beve-

rage contributions. In fact, 50% of our 

society's per capita expenditure is for food, 

with 17% coming from processed food," said 

the General Chairperson of the Association of 

Indonesian Food & Beverage Entrepreneurs 

(Gapmmi). Besides the decline in consump-

tion, there was also a shift in consumer 

behavior. According to Adhi Lukman, 

currently, people are more aware of organic 

food. Offli ne sales also began to shift to 

online sales. Moreover, because of the 

emergency from Covid-19 pandemic, people 

now become self-aware of saving. Regarding 

brands, now people seem to care more about 

the function than the brand of product.  

 

 

However, not all food and beverage 

sectors experienced a decline. Some have 

increased due to the current trend; work from 

home, such as milk, chocolate, spices and 

flour. As well as complementary foods such 

as snacks. 
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Lama di rumah membuat masyarakat 

membutuhkan snack untuk menemani 

berbagai kegiatan work from home. 

 

Kinerja Ekonomi  
[4.a.4)] [4.b.1)] 

Menghadapi kondisi sulit seperti 

tersebut di atas, Perseroan melakukan 

efektivitas dan efisiensi biaya operasi. 

Berbagai kebijakan strategis di terapkan 

oleh Perseroan untuk mewujudkan kinerja 

keuangan yang optimal. Upaya mengopti -

malkan kinerja keuangan melalui berbagai 

kebijakan strategis dan inovasi finansial 

yang ditempuh selama tahun 2021 

membuat PT. Wahana Interfood Nusantara 

Tbk membukukan pendapatan usaha 

sebesar Rp 224.43 miliar, naik 31,21% 

dibanding tahun 2020, yang membukukan 

pendapatan sebesar Rp 171.04 miliar. 

 

Pencapaian ini adalah 100,19% dari 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP) 2021 sebesar Rp 224 miliar. 

Sementara itu, beban pokok pendapatan 

tercatat sebesar Rp 186.11 miliar, naik 

29,79% dibanding tahun 2020 dengan 

beban pokok pendapatan sebesar Rp 143.39 

miliar. Beban sebesar itu merupakan 97,95% 

dari Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) 2021 sebesar Rp 190 

miliar. Setelah dikurangi dengan berbagai 

biaya dan kewajiban, PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk membukukan rugi tahun 

berjalan sebesar Rp 8.53 miliar, naik 211,62% 

dibanding tahun 2020, yang membukukan 

laba bersih sebesar Rp 2.73 miliar. 

Pencapaian ini merupakan -106,66% dari 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP) 2021 sebesar Rp 8 miliar. 

 

Staying at home for a long time makes 

people feel the urge to eat snacks while doing 

various work from home activities. 

 

Economic Performance  
[4.a.4)] [4.b.1)] 

Dealing with such difficult conditions, the 

Company has implemented the effectiveness 

and efficiency in operating costs. Various 

strategic policies were implemented by the 

Company to achieve optimal financial 

performance. Efforts to optimize financial 

performance through a number of strategic 

policies and financial innovations undertaken 

during 2021 has led PT. Wahana Interfood 

Nusantara Tbk to record revenue amounted 

to of Rp 224,43 billion, which grew by 32.21% 

compared to 2020, which posted a revenue 

of Rp 171,04 billion. 

 

 

This achievement was 100.19% of the 

2021 Corporate Action Plan and Budget 

(RKAP) of Rp 224 billion. Meanwhile, the cost 

of revenue was recorded at Rp186,11 billion, 

grew by 29.79% compared to 2020 with a 

cost of revenue of Rp143,39 billion. That 

amount of costs was 97.95% of the 2021 

Corporate Action Plan and Budget (RKAP) of 

Rp190 billion. After being deducted by 

various costs and liabilities, PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk posted a loss for the 

year of Rp 8,53 billion, up by 211.62% 

compared to 2020, which posted a net profit 

of Rp2,73 billion. This achievement 

represented 106.66% of the 2021 Corporate 

Action Plan and Budget (RKAP) of Rp 8 

billion.  
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Kinerja tersebut berpengaruh terhadap 

nilai ekonomi yang dihasilkan dan 

didistribusikan oleh PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk selama tahun 2021. Nilai 

ekonomi yang didistribusikan adalah manfaat 

ekonomi yang diberikan Perseroan kepada 

para pemangku kepentingan, seperti 

pembayaran pajak, dividen, pembayaran 

untuk pemasok, maupun realisasi dana untuk 

program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan 

(TJSL) melalui Program Corporate Social 

Responsibility (CSR).  

 

Kinerja Lingkungan [4.A.4)]                   

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

yang bergerak di bidang industri pengolahan 

biji kakao dan cokelat menyadari adanya 

risiko dan dampak negatif terhadap lingku-

ngan akibat operasional perusahaan. Namun 

demikian, dengan pengelolaan dan penata-

laksanaan yang benar, risiko dan dampak 

negatif tersebut akan bisa dikurangi atau 

diminimalkan. Komitmen untuk membangun 

kepedulian terhadap kelestarian lingkungan 

dengan melakukan pengelolaan dan penata-

laksanaan dampak lingkungan itulah yang 

dipegang oleh PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk. Kepedulian tersebut kami 

bangun karena Perseroan sangat meyakini 

bahwa sebuah perusahaan dan setiap 

bisnisnya tidak akan berkelanjutan jika tidak 

memiliki tanggung jawab terhadap penge-

lolaan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

The Companyɠs performance affected 

the economic value generated and 

distributed by PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk in 2021. The economic value 

distributed is the economic benefits provided 

by the Company to stakeholders, such as 

payment of taxes, dividends, payments for 

suppliers, as well as the realization of funds 

for Environmental Social Responsibility 

through the Corporate Social Responsibility 

(CSR) Program.  

 

 

Environmental Performance   [4.A.4)] 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

that is engaged in the cocoa and chocolate 

processingg industry, is fully aware of risks 

and negative impacts on the environment 

due to the Company's operations. However, 

with proper management, these risks and 

negative impacts can be reduced or 

minimized. PT Wahana Interfood Nusantara 

Tbk is fully commited to build awareness of 

environmental sustainability by managing 

the environmental impacts. We build this 

concern because the Company firmly 

believes that a company and al l of its 

businesses will have no sustainability if it does 

not have responsibility for environmental 

management.  
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PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

menunjukkan kepedulian terhadap kelesta-

rian sumber daya alam melalui kegiatan 

usaha yang terintegrasi mulai dari bahan 

baku dan proses produksi, hingga 

pengelolaan sumber daya yang secara 

keseluruhan dimanfaatkan (eco economic 

decoupling).  

 

Kegiatan produksi kami dilaksanakan 

secara bertanggung jawab dengan seminimal 

mungkin meninggalkan jejak lingkungan 

yang merugikan. Kami menjalankan program 

pengelolaan lingkungan yang komprehensif 

mencakup aspek energi, air, emisi, serta 

limbah cair dan buangan, dengan sasaran 

sebagai berikut: 

1. Efisiensi energi dan sumber daya alam 

melalui penerapan produksi bersih dan 

efisien mulai dari tahap perencanaan 

produksi, optimalisasi proses produksi 

hingga pengelolaan limbah.  

2. Pengelolaan lingkungan secara kom-

prehensif baik udara, air limbah, limbah 

padat, dan limbah bahan berbahaya 

dan beracun (B3) yang patuh dan 

sesuai dengan standar regulasi yang 

ditetapkan oleh pemerintah. 

3. Penerapan standar kepatuhan yang 

tinggi (excellent compliance) dalam 

pengelolaan lingkungan untuk menca-

pai efisiensi kegiatan operasional dan 

mewujudkan komitmen dan tanggung 

jawab lingkungan dan sosial perusa-

haan. 

 

 

 

 

. 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

shows its concern for the preservation of 

mother nature through integrated business 

activities ranging from the use of raw 

materials and production processes, to 

manage fully -utilized resources (eco-

economic decoupling). 

 

 

Our production activities are carried out 

in a responsible manner with minimal harm to 

the environment. We run a comprehensive 

environmental management program which 

covers aspects of energy, water, emissions, as 

well as liquid waste, with the following 

targets:                                                                . 

 

1. Energy and natural resource efficiency 

through clean and efficient production 

in production planning, optimization of 

production process and waste mana-

gement. 

2. Comprehensive environmental mana-

gement of air, wastewater, solid waste, 

and hazardous waste (B3) that 

complies and in accordance with go-

vernment regulatory standards.  

 

3. Excellent compliance standards in 

environmental management to achie-

ve operational efficiency as well as to 

the Company's environmental and 

social commitments and respon-

sibilities. 
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Perseroan melakukan efisiensi, penghe-

matan energi, serta terus melakukan inovasi 

dalam proses produksi. Program efisiensi 

energi dilakukan melalui pemanfaatan sumber 

energi baru terbarukan, modernisasi fasilitas 

produksi, dan mengurangi emisi dari kenda-

raan bermotor di lingkungan pabrik. Selain itu, 

kami juga melakukan efisiensi energi di pabrik 

dan fasilitas pendukung. 

 

Inisiatif efisiensi energi yang kami lakukan 

dimulai dari hal-hal yang bersifat membangun 

budaya efisien seluruh insan Perseroan (low 

cost), mengganti sistem penerangan dengan 

lampu berdaya rendah (medium cost), hingga 

investasi mesin/peralatan dengan teknologi 

yang lebih canggih, tetapi lebih hemat energi 

(high cost). Konsumsi energi Perseroan 

mengalami penurunan yang berarti dari 

527,16 gigajoule (GJ) pada tahun 2020 

menjadi 473,21 GJ pada tahun 2021 sebagai 

dampak dari program-program efisiensi energi 

yang berkelanjutan. Penurunan itu otomatis 

menurunkan emisi gas rumah kaca, yang 

merupakan salah satu pemicu terjadinya 

pemanasan global dan perubahan iklim, yang 

terbukti menimbulkan berbagai dampak buruk 

bagi kehidupan. 

 

Penurunan penggunaan sumber daya 

alam juga berhasil ditorehkan Perseroan terkait 

penggunaan air. Dalam melakukan penge-

lolaan air, Perseroan telah memiliki kebijakan 

pemakaian, pengendalian, pengawasan, pe-

mantauan, dan evaluasi air secara periodik 

dengan pendekatan konservasi, efisiensi 

sumber daya air, dan melakukan daur ulang. 

 

 

The Company promotes efficiency, energy 

conservation, and innovation in production 

process. The energy conservation program is 

carried out through the use of new and 

renewable energy sources, modernization 

production facilities, and reducing emissions 

from vehicles in the factory environment. In 

addition, we also carry out energy efficiency in 

factories and supporting facilities. 

 

Our energy efficiency initiatives start from 

encouragement of efficient culture for all 

Company personnel (low cost), replacement of 

lighting systems with low power lights (medium 

cost), to investment in machinery/equipment 

with more sophisticated technology but less 

energy (high cost). The Companyɠs energy 

consumption has decreased significantly from 

527.16 gigajoul es (GJ) in 2020 to 473.21 GJ in 

2021 as a result of sustainable energy 

efficiency programs. This decrease automa-

tically reduces greenhouse gas emissions, 

which is one of the triggers of global warming 

and climate change, which have proven to 

bring many negative impacts on life. 

 

 

 

 

The Company has also succeeded in 

reducing the use of water as natural resources. 

In carrying out water management, the 

Company has a policy of periodic use, control, 

supervision, monitoring, and evaluation of 

water with conservation approach, efficiency 

of water resources, and recycling. 

 

 

 



   

22 
 

Melalui berbagai upaya itu, volume peng-

gunaan air, baik air permukaan maupun air 

tanah, berhasil ditekan menjadi 2.131,6 meter 

kubik pada tahun 2021, turun signifikan 

dibanding tahun 2020 de ngan volume peng-

gunaan air sebesar 2.336 meter kubik. 

 

Kinerja Sosial [4.a.4)] 

Keberhasilan PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk menjadi produsen kakao dan 

cokelat didukung oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah tersedianya tempat kerja yang 

aman dan nyaman bagi segenap karyawan. 

Perseroan meyakini bahwa kualitas tempat 

kerja berpengaruh signifikan terhadap etos 

kerja karyawan. Apabila etos tersebut mampu 

dijaga dan dikembangkan secara kolektif, hal 

itu akan mendorong pencapaian kinerja 

Perseroan secara optimal. Bagi Perseroan, 

penciptaan lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman merupakan prioritas dengan tujuan 

akhir adalah tercapainya angka kecelakaan 

kerja nol (zero accident), serta tidak adanya 

penyakit akibat kerja. 

 

Di luar lingkungan kerja yang sehat dan 

aman, PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

juga memberikan perhatian yang sama 

besarnya untuk mewujudkan keberadaan 

karyawan yang kompeten di bidangnya. Untuk 

itu, secara berkala Perseroan menyeleng-

garakan berbagai kegiatan pendidikan dan 

pelatihan untuk mengembangkan kompetensi 

setiap karyawannya. 

 

 

 

 

 

Through these various efforts, the volume of 

water use, both surface and ground water, 

was successfully reduced to 2.131,6 cubic 

meters in 2021, a significant decrease 

compared to 2020 with a volume of water use 

of 2.336 cubic meters. 

 

Social Performance [4.a.4)] 

The success of PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk as a manufacturer of cocoa 

and chocolate products is supported by many 

factors, one of which is the availability of a 

safe and comfortable workpl ace for all 

employees. The Company believes that the 

quality of workplace has a significant impact 

on employeesɠ work spirit. If the spirit can be 

maintained and developed collectively, it will 

encourage optimal achievement of the Com-

pany's performance. For the Company, the 

creation of a safe and comfortable work 

environment is a priority with the ultimate goal 

of achieving zero accidents and the absence 

of occupational diseases. 

 

 

Besides a healthy and safe workplace, PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk also gives 

equal attention in realizing the existence of 

competent employees in their respective fields. 

For this reason, the Company regularly 

organizes various educational and training 

activities to improve the competencies of each 

of its employees.
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Sesuai dengan spirit global, PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk juga turut 

mendukung penghapusan pekerja anak dan 

kerja paksa. Untuk itu, di Perseroan tidak 

ditemukan insiden pekerja anak dan kerja 

paksa selama tahun pelaporan. Selain selaras 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenaga-

kerjaan, komitmen tidak mempe-kerjakan anak 

selaras dengan Konvensi 138 ILO ɟKonvensi 

Usia Minimumɠ (Konvensi 138 ILO) dan 182 

ɟKonvensi Bentuk Terburuk Pekerja Anakɠ 

(Konvensi 182 ILO). 

 

Sementara itu, tidak adanya kerja paksa 

selaras dengan Konvensi 29 Organisasi Buruh 

Internasional (ILO), ɟKonvensi tentang Kerja 

Paksaɠ, 1930 dan Konvensi 105 Organisasi 

Buruh Internasional (ILO), ɟKonvensi tentang 

Penghapusan Kerja Paksaɠ.  

 

Pemangku kepentingan utama yang tak 

kalah mendapat perhatian PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk adalah konsumen. 

Keberadaan mereka akan sangat menentukan 

keberlanjutan perusahaan. Oleh karena posisi 

konsumen yang demikian penting, maka 

Perseroan berupaya secara sungguh-sungguh 

untuk mengoptimalkan terwujudnya kepuasan 

mereka.  

 

Selama ini, selain melalui kegiatan 

transaksi penjualan, Perseroan juga melakukan 

kegiatan antara lain mengundang dan mene-

rima kunjungan dari pelanggan ke pabrik, 

serta melakukan sosialisasi perubahan-peru-

bahan jika diperlukan. Kami sangat bersyukur, 

hasil survei kepuasan konsumen pada tahun 

2021 menunjukkan skor yang sangat bagus, 

yaitu 4 dari skala 5. 

 In accordance with the global spirit, PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk also 

supports the elimination of child labor and 

forced labor. Therefore, the Company did not 

find any incident of child and forced labor 

during the reporting year. In addition to 

comply with the Law of the Republic of 

Indonesia No.13 of 2003 concerning 

Manpower, the commitment to not employ 

children is in line with ILO Convention 138 

ɟMinimum Age Conventionɠ (ILO Convention 

138) and 182 ɟWorst Forms of Child Labor 

Conventionɠ (ILO Convention 182). 

 

Meanwhile, the absence of forced labor is 

in line with Convention 29 of the International 

Labor Organization (ILO), ɟConvention on For-

ced Laborɠ, 1930 and Convention 105 of the 

International Labor Organization (ILO), ɟCon-

vention on the Elimination of Forced Laborɠ. 

 

The main stakeholders that are also a 

great concern for PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk are customers. Their existence 

will greatly determine the sustainability of the 

Company. Due to such crucial customer 

position, the Company makes every effort to 

optimize the realization of customer satis-

faction. 

 

 

So far, in addition through sales tran-

saction activities, the Company also carries out 

activities such as inviting and receiving visits 

from customers to the opera-tional area, 

conducting visits to customers, as well as 

socializing changes if needed. We are very 

grateful to disclose that the results of consumer 

satisfaction survey in 2021 has indicated a 

very good score, value 4 from a scale of 5. 
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Penutup  

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih 

kepada para pemegang saham dan seluruh 

pemangku kepentingan yang telah mendu-

kung kegiatan usaha Perseroan selama ini. 

Kami juga ingin menyampaikan apresiasi yang 

tinggi kepada seluruh karyawan yang telah 

bekerja keras untuk mencapai kinerja terbaik. 

Ke depan, kami akan terus meningkatkan 

kualitas program-program keberlanjutan agar 

manfaatnya semakin dapat dirasakan lang-

sung oleh para pemangku kepentingan dan 

seluruh lapisan masyarakat. 

  

Kami berharap, Schoko tetap berada di 

hati masyarakat dan terus bertumbuh 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

bermakna bagi kemajuan negeri ini. 

Closing Remarks 

Finally, we would like to thank the 

shareholders and all stakeholders who have 

supported the Company's business activities. 

We also want to express our highest appre-

ciation to all employees who have worked 

hard to achieve the best performance. In the 

future, we will continue to improve the quality 

of our sustainability programs so that the 

benefits can be directly felt by stakeholders 

and all levels of society.  

 

 

 

We hope that Schoko will remain in the 

hearts of people and continue to grow so that 

we can make a meaningful contribution to the 

progress of this country.

 

 

 

 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

Atas Nama Direksi 

On behalf of Board of Directors, 

 

 

 

 

REINALD SISWANTO 

Direktur Utama 

President Director
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TENTANG 

LAPORAN BERKELANJUTAN 

About Sustainability Report  
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Penyusunan laporan ini merujuk pada 

POJK No.51/POJK.03/2017, dan dikombi-

nasikan dengan standar global, yaitu Standar 

GRI (GRI Standards) yang dikeluarkan oleh 

Global Sustainability Standards Board (GSBB), 

lembaga yang dibentuk oleh Global Reporting 

Initiative (GRI) untuk menangani pengem-

bangan standar laporan keber-lanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

This report was prepared by referring to 

POJK No.51/POJK.03/2017, combined with 

global standards, namely GRI Standards 

issued by the Global Sustainability Standards 

Board (GSBB), an institution formed by the 

Global Reporting Initiative (GRI) to deal with 

the development of sustainability report 

standards. 

 

 

 

Tentang 
Laporan Berkelanjutan 

About Sustainability Report  
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Tentang Laporan Ini 

Ini adalah Laporan Keberlanjutan pertama 

yang kami terbitkan untuk melaporkan kepada 

para pemangku kepentingan mengenai kinerja 

Perseroan di bidang ekonomi, lingkungan dan 

sosial. Pelaporan kinerja tersebut disajikan 

dalam konteks keberlanjutan yang lebih luas, 

mencakup inisiatif-inisiatif PT Wahana Inter-

food Nusantara Tbk untuk mencapai keseim-

bangan prinsip triple bottom line, yakni profit 

(menghasilkan laba untuk pertum-buhan), 

people (memberdayakan manusia) dan planet 

(serasi dengan alam).  

 

Laporan ini merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Laporan Tahunan 2021 PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk. Berbeda 

dengan Laporan Tahunan, isi Laporan ini 

dititikberatkan pada uraian mengenai kinerja 

non-keuangan untuk pemangku kepentingan 

yang relevan. Melalui Laporan ini, kami 

mengundang para pemangku kepentingan 

dan para pembaca untuk mengetahui secara 

menyeluruh upaya-upaya yang telah dan akan 

kami jalankan untuk memenuhi harapan 

pemangku kepentingan sekaligus memastikan 

kesinambungan usaha Perseroan. 

 

Periode dan Siklus Laporan  

Di dalam laporan ini kami mendes-

kripsikan kebijakan, inisiatif, pencapaian, dan 

tantangan yang dihadapi Perseroan dalam 

periode pelaporan dari 1 Januari sampai 

dengan 31 Desember 2021. [102-50] 

 

Karena ini adalah Laporan Keberlanjutan 

kami yang pertama, maka tidak terdapat 

penyajian ulang atas informasi yang pernah 

diberikan sebelumnya. Untuk selanjutnya, 

Perseroan akan  

About This Report 

This is the first Sustainability Report that 

we publish to report to our stakeholders 

regarding the Company's performance in 

economic, environmental and social fields. The 

performance reporting is presented in the 

broader context of sustainability, including the 

initiatives of PT Wahana Interfood Nusantara 

Tbk to achieve the balance of triple bottom 

line principles, namely profit (generating profit 

for growth), people (empowering people) and 

planet (in harmony with nature).  

 

 

This report is an integral part of the 2021 

Annual Report of PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk. In comparison with the Annual 

Report, the contents of this Report are focused 

on the elaboration of non -financial perfor -

mance for relevant stakeholders. Through this 

report, we invite stakeholders and readers to 

thoroughly recognize every effort that the 

Company has made as well as the future 

efforts that remain to be carried out to meet 

stakeholder expectations while ensuring the 

Company's business sustainability. 

 

 

Reporting Period and Cycle 

In this report we describe the policies, 

initiatives, achievements, and challenges 

faced by the Company during the reporting 

period from January 1 to December 31, 2021. 
[102-50] 

 

Since this is our first Sustainability Report, 

there is no restatement of previous infor-

mation . From this point forward, the Company 

will 
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menerbitkan Laporan Keberlanjutan setahun 

sekali bersamaan dengan terbitnya Laporan 

Tahunan sesuai amanat Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor: 51/POJK.03/2017 

Tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan 

Perusahaan Publik. [102-48] [102-49] [102-51] [102-52] 

 

 

Standar Laporan dan Assurance  

 Laporan ini dipersiapkan ɢsesuai denganɣ 

(in accordance) panduan terbaru yang 

diterbitkan oleh Global Sustainability Stan-

dards Board (GSSB), dengan opsi ɢIntiɣ (core) 

pada topik-topik yang material. [102-54] Untuk 

memudahkan pembaca, penyajian data 

kuantitatif dan/atau kualitatif serta analisisnya 

dilengkapi dengan kode khusus pada akhir 

paragraf dimaksud, sebagai penanda dari 

setiap batasan-batasan (ɢindikatorɣ) Global 

Reporting Initiative (GRI) yang terpenuhi. 

Sedangkan daftar indeks standar GRI secara 

keseluruhan disajikan pada halaman akhir dari 

Laporan ini. [102-55] 

 

 Perseroan belum melakukan proses 

assurance oleh pihak eksternal atas Laporan 

ini. Untuk menjamin kredibilitas dan kualitas 

informasi yang disampaikan, seluruh isi dan 

data telah melalui proses verifikasi internal 

yang disetujui oleh pimpinan tertinggi Per-

seroan. [102-56] 

 

 

 

 

 

 

 

publish a Sustainability Report on an annual 

basis, along with the publication of the Annual 

Report in accordance to the Financial Services 

Authority Regulation Number: 51/POJK.03/  

2017 regarding the Implementation of 

Sustainable Finance for Financial Services 

Institutions, Issuers and Public Companies. [102-

48] [102-49] [102-51] [102-52] 

 
Reporting Standards and Assurance  

This report is established ɢin accordanceɣ 

with the latest guidelines published by the 

Global Sustainability Standards Board (GSSB), 

with ɢCoreɣ options on material topics.  

[102-54] To make it easier for readers, the 

presentation of quantitative and/or qualita -

tive data and analysis is completed with a 

specific code at the end of the paragraph 

referred to, as a marker of each of the Global 

Reporting Initiative (GRI) "indicators" that are 

met. The overall GRI standard index is listed on 

the last page of this report. [102-55] 

 

 

 

The Company has not conducted an 

external assurance process for this Report. To 

assure the credibility and quality of the 

delivered information, all contents and data 

were verified and approved by the highest 

management of the Company. [102-56] 
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Ruang Lingkup, Isi, dan Batasan Pelaporan  

Data dan informasi yang disajikan dapat 

berupa data kualitatif, kuantitatif, atau kedu-

anya, yang merupakan penjelasan kebijakan 

serta upaya yang dilakukan dan pencapaian. 

Data numerik disajikan secara metrik, kecuali 

diindikasikan lain. Penyajian data sedapat 

mungkin menggunakan perbandingan dua ta-

hun berturut -turut, sehingga dapat dijelaskan 

bila terjadi deviasi yang signifikan. Semua data 

yang disampaikan dapat dipercaya karena 

didukung oleh dokumen yang ada dan dapat 

diverifikasi oleh pemangku kepentingan yang 

ingin melakukannya. 

 

Data kinerja keberlanjutan terutama bera-

sal dari kegiatan utama PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk di pabrik yang berlokasi di Jl. 

Sadang Rahayu, Kawasan Industri No.39 Kab. 

Bandung seluas 1.100 m2. Kawasan tersebut 

terdiri dari bangunan fisik seluas 1.476 m2.  

 

 

Sedangkan data dan informasi keuangan 

bersumber pada Laporan Keuangan Konsoli-

dasian PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2021. [102-45] 

 

 Tidak terdapat perubahan signifikan pada 

periode laporan, skala usaha, perubahan 

kegiatan usaha, termasuk organisasi dan rantai 

pasokan Perseroan selama periode pelaporan. 
[102-10] 

 

 

 

 

 

Reporting Scope, Content and Limitation 

Data and information can be presented in 

the form of qualitative, quantitative, or both, 

which is an explanation of policies, activities 

and achievements. Numeric data are presen-

ted in metrics, unless indicated otherwise. The 

presentation of data wherever  possible uses a 

comparison of two consecutive years, to 

explain any significant deviation. All data 

submitted is valid and supported by existing 

documents and can be verified by stakehol-

ders for those who wish to do so. 

  

 

 

The data of Sustainability performance 

mainly comes from the main activities of PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk at the 

factory located on Jl. Sadang Rahayu, Indu-

strial Estate No.39 Bandung Regency, cove-

ring an area of 1.100 m 2. The area consists of 

a physical building area of 1.476  m2.  

  

Whereas financial data and information 

refer to Consolidated Financial Statements of 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk for the 

year ended December 31, 2021. [102-45] 

 

 

There were no significant changes in the 

reporting period, business scale, business 

activities, including the organization and 

supply chain of the Company during the 

reporting period. [102-10] 
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 Untuk menentukan materialitas dan ba-

tasan pelaporan, kami telah menyeleng-

garakan Focus Group Discussion (FGD) secara 

internal dengan mengikuti pendekatan dalam 

standar GRI yang meliputi empat tahapan 

sebagai berikut:  

1. Identifikasi; mengidentifikasikan topik-topik 

yang material dan batasannya;  

2. Prioritasi; melakukan prioritasi atas topik-

topik yang telah diidentifikasi pada langkah 

sebelumnya;  

3. Validasi; melakukan validasi atas topik-topik 

material dengan manajemen Perseroan.  

4. Review; melakukan tinjauan atas Laporan 

baik pada saat sebelum diterbitkan maupun 

sesudahnya, untuk meningkatkan kualitas 

Laporan di tahun berikutnya. [102-46] 

 

Dalam menyusun laporan, kami memper-

timbangkan isu-isu yang mengemuka dari 

pemangku kepentingan internal dan eksternal 

yang paling terpengaruh dengan aktivitas, 

produk dan jasa Perseroan selama masa 

pelaporan. Isu-isu yang relevan dari pemangku 

kepentingan dan bagaimana proses pelibatan 

pemangku kepentingan dilakukan dapat 

dilihat pada sub-bab ɢPelibatan Pemangku 

Kepentinganɣ. 

 

Topik-topik yang disajikan dalam Laporan 

ini adalah topik-topik material yang dipilih 

melalui empat tahapan di atas. Kami menga-

dakan sesi diskusi terdokumentasi yang diha-

diri oleh pihak terkait sehingga tim penyusun 

Laporan dapat memperoleh gambaran me-

ngenai topik keberlanjutan yang paling pen-

ting bagi Schoko dan penting bagi pemangku 

kepentingan. 

  

 

 In determining materiality and limitation 

of the report, we have conducted Focus Group 

Discussion (FGD) internally by reffering to the 

GRI standard approach which includes the 

following four stages: 

 

1. Identification; identifying material topics 

and their limitations; 

2. Prioritization; prioritizing the identified 

topics in the previous step; 

3. Validation; validating  material topics with 

the Company's management; 

4. Reviews; conducting a review of the Report 

both before and after publication, to 

improve the quality of report in the 

following year. [102-46] 

  

 

During the preparation of this report, we 

considered the issues that emerged from 

internal and external stakeholders who were 

most affected by the Company's activities, 

products and services during the reporting 

period. The relevant issues of stakeholders and 

how the stakeholder engagement process is 

carried out can be seen in the sub-chapter 

ɢStakeholder Engagementɣ.  

 

The topics presented in this report are 

material topics selected through the four 

stages above. We held a documented discus-

sion attended by related parties so as the 

Reporting team could get an overview of the 

sustainability topics that are most crucial to 

Schoko and the stakeholders.
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 Pada tahap berikutnya, setiap Divisi/ 

Departemen terkait mempersiapkan data 

pendukung dengan memperhatikan konteks 

keberlanjutan dan pandangan pemangku 

kepentingan terkait, memeriksa kelengkapan 

data dan informasi berdasarkan topik tersebut, 

untuk kemudian disusun dalam Laporan 

Keberlanjutan sesuai panduan pelaporan GRI. 

 

Topik Material dan Uji Materialitas [102-47]  

 PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

menetapkan sembilan informasi material 

berada pada kategori ɢtinggiɣdan empat 

informasi lainnya berada pada kategori 

ɢsedangɣ. Topik-topik yang relevan dengan 

keberlanjutan Schoko dan matriks uji 

materialitasnya ditunjukkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

In the next stage, each related 

Division/Department prepared supporting 

data by considering the context of sustaina-

bility and the views of relevant stakeholders, 

reviewed the completeness of data and 

information based on each topic, to be 

compiled in a Sustainability Report in accor-

dance with GRI reporting guidelines. 

 

Material Topics and Materiality Test [102-7]  

 PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

determined nine material information in ɢhighɣ 

category and four other information in 

ɢaverageɣ category. Topics that are relevant 

to Schoko sustainability and materiality test 

matrix are specified as follows: 
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Daftar Topik Material dan Batasannya  
[102-47] 

List of Material Topic and Limitation   
[102-47] 

 

Topik Material  

Material Topics 

Pengungkapan Topik 

Spesifik 
Specific Topic Disclosure 

Kode 
GRI 

GRI 
Code 

Mengapa Topik 
Ini Material  

Why this Topic is 
Material  

Dampak Pada Pemangku 
Kepentingan  

Impact on Stakeholders 

Di Dalam 

Perusahaan 
Within The 

Company 

Di Luar 

Perusahaan 
Outside The 

Company 

Kinerja Ekonomi 

Financial 

Performance 

Nilai ekonomi langsung yang 
dihasilkan dan 

didistribusikan 

Direct economic value 
generated and distributed  

[201-1] 

Berdampak 
signifikan pada 

perusahaan 
Significant 

impact on the 
Company 

Perusahaan, 
karyawan 

The 
Company, 

Employee 

 

Pemegang 

Saham, 
Pemerintah, 

masyarakat 

Shareholders, 
Government, 

Community 

Dampak 

Ekonomi Tidak 
Langsung 

Indirect 
Economic Impact 

Investasi Infrastruktur dan 
dukungan layanan 

Infrastructure investment 
and service support 

[203-1] 
Berdampak 
signifikan pada 

pemangku 
kepentingan 

Significant 
impact on 

stakeholders 

Perusahaan  
The 

Company 

Masyarakat  

Community 

Dampak ekonomi tidak 

langsung yang signifikan 
Significant indirect economic 

impact 

[203-2] 

Perusahaan 

The 

Company 

Masyarakat  
Community 

Praktik 
Pengadaan 

Procurement 
Practice 

Proporsi pengeluaran untuk 
pemasok / lokal 

Proportion of spending on 
local suppliers 

[204-1] 

Berdampak 
signifikan pada 

pemangku 
kepentingan  

Significant 
impact on 

stakeholders 

Perusahaan 
The 

Company 

Pemasok, 
Masyarakat 

Suppliers, 
Community 

Energi  
Energy 

Konsumsi energi dalam 

organisasi 
Energy consumption within 

the organization  

[302-1] Berdampak 
signifikan pada 

perusahaan  
Significant 

impact on the 

Company 

Perusahaan 

The 
Company 

  

Intensitas energi  
Energy intensity 

[302-3] 

Perusahaan  

The 
Company 
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Pengurangan konsumsi 
energi 

Reduction of energy 
consumption 

 

[302-4] 

 

Perusahaan  

The 
Company 

  

Pengurangan konsumsi 

energi yang dibutuhkan 
untuk produk dan jasa  

Reduction of energy required 

for products and services 

[302-5] 

Perusahaan 
The 

Company 

  

Air 

Water 

Pengambilan air berdasarkan 

sumber  

Total water extraction by 
source 

[303-1] 
Berdampak 
signifikan pada 

pemangku 

kepentingan 
Significant 

impact on 
stakeholders 

Perusahaan  
The 

Company 

Masyarakat 

Community 

Daur ulang dan penggunaan 
air Kembali  

Water recycled and reused 

[303-3] 

Perusahaan 
The 

Company 

  

Emisi 

Emission 

Emisi gas rumah kaca (GRK) 
langsung (cakupan 1) 

Direct greenhouse gas (GHG) 
emissions 

(scope 1) 

[305-1] 

Berdampak 
signifikan pada 

pemangku 

kepentingan  
Significant 

impact on 
stakeholders 

  

Pemerintah, 

masyarakat 
Government, 

Community 

Emisi gas rumah kaca GRK 
(cakupan 2) tidak langsung 

Indirect greenhouse gas 
(GHG) emissions (scope 2) 

[305-2]   

Pemerintah, 
masyarakat 

Government, 
Community 

Intensitas emisi GRK  

GHG emissions intensity 
[305-4]   

Pemerintah, 

masyarakat  

Government, 
Community 

Pengurangan emisi GRK  
Reduction of GHG emissions 

 

[305-5] 
  

Pemerintah, 

masyarakat 
Government, 

Community 

Nitrogen Oksida (Nox), 
Sulfur Oksida (Sox), dan 

emisi udara signifikan lainnya 
NOx, SOx, and other 

significant 

air emissions 

[305-7]   

Pemerintah, 

masyarakat 
Government, 

Community 
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Efluen dan 

Limbah 
Effluent and 

Waste 

Pelepasan air berdasarkan 
kualitas dan tujuan 

Total water discharge by 
quality  

and destination  

[306-1] 

Berdampak 

signifikan pada 
pemangku 

kepentingan 
Significant 

impact on 
stakeholders 

Perusahaan  

The 
Company 

Masyarakat 
Community 

Limbah berdasarkan jenis 
dan metode pembuangan 

Total weight of waste by 
type 

and disposal method  

[306-2] 

Perusahaan 

The 
Company 

Masyarakat 
Community 

pengangkutan limbah 
Waste Transport 

[306-4] 

Perusahaan  

The 
Company 

Masyarakat 
Community 

Kepatuhan 
Lingkungan 

Environmental 
Compliance 

Ketidakpatuhan terhadap 
undang-undang dan 

peraturan tentang 
lingkungan hidup  

Non-compliance with 

environmental laws and 
regulations 

[307-1] 

Berdampak 

signifikan pada 
perusahaan 

Significant 
impact on the 

Company 

Perusahaan 
The 

Company 

Pemerintah 

Government 

 

 

 

Kepegawaian 

Employment 

 

 

 

Perekrutan karyawan baru 
dan pergantian karyawan 

New employee recruitment 
and employee turnover 

 

 

 

[401-1] 

 

Berdampak 
signifikan pada 

perusahaan 
Significant 

impact on the 
Company 

 

 

Perusahaan, 

karyawan 
The 

Company, 
Employee 

  

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja 
Occupational 

Health and 
Safety 

Perwakilan pekerja dalam 

komite resmi gabungan 
manajemen-pekerja untuk 

kesehatan dan keselamatan 
Workforce represented in 

formal joint management 

worker health and safety 
committees 

[403-1] 

Berdampak 

signifikan pada 

perusahaan 
Significant 

impact on the 
Company 

Perusahaan, 

karyawan 
The 

Company, 
Employee 
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Jenis kecelakaan kerja dan 
tingkat kecelakaan kerja, 

penyakit akibat kerja, hari 
kerja yang hilang, dan 

ketidakhadiran, serta jumlah 

kematian terkait pekerjaan 
Type and rates of work 

accidents, occupational 
diseases, lost working days, 

and absenteeism, and total 
number of work-related 

fatalities  

 

 

 

 

[403-2] 

Perusahaan, 
karyawan 

The 
Company, 

Employee 

Pendidikan dan 

Pelatihan 
Education and 

Training 

Rata-rata jam pelatihan per 

karyawan per tahun 
Average hours of training 

per year per employee 

[404-1] 

Berdampak 

signifikan pada 

karyawan 
Significant 

impact on 
employees 

Perusahaan, 
karyawan 

The 
Company, 

Employee 

  

Keanekaragama
n dan 

kesempatan 
setara 

Diversity and 

Equal 
Opportunity  

Keanekaragaman badan tata 
kelola dan karyawan 

Diversity of governance 
bodies and employees 

[405-1] 

Berdampak 

signifikan pada 
karyawan  

Significant 
impact on 

employees 

Perusahaan, 

Karyawan 
The 

Company, 

Employee 

  

Masyarakat Lokal 

Local 

Communities 

Operasi dengan keterlibatan 

masyarakat lokal, penilaian 
dampak, dan program 

pengembangan 
Operations with local 

community engagement, 
impact assessments, and 

development programs  

[413-1] 

Berdampak 

signifikan pada 
pemangku 

kepentingan 

Significant 
impact on 

stakeholders 

Perusahaan 

The 

Company 

Pemerintah, 

masyarakat 
Government, 

Community 
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Kontak Terkait Laporan [102-53] 

 Perseroan berkomitmen untuk terus mem-

perbaiki isi dan meningkatkan kualitas Laporan 

Keberlanjutan kami. Oleh karenanya, kami 

akan sangat berterima kasih jika pembaca dan 

pemangku kepentingan memberikan masukan 

atau saran untuk memperbaiki Laporan 

Keberlanjutan ini. Untuk permintaan perta-

nyaan, masukan dan komentar atas laporan 

ini, dapat menghubungi:  

 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

Sekretaris Perusahaan 

Jl. Dadali No.16 

Bandung 40184 

Indonesia 

Telp  : +62 22 6011375 

Fax   : + 62 22 6033265 

Email: corsec@wahana-interfood.com  

Website : www.wahana-interfood.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contacts Related to the Report [102-53] 

 The Company is committed to constantly 

improving the content and the quality of our 

Sustainability Report. Therefore, we would be 

very grateful if readers and stakeholders 

provide their input or suggestions to improve 

this Sustainability Report. For requests, ques-

tions, feedback and comments on this report, 

please contact: 

 

 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk  

Corporate Secretary 

Jl. Dadali No.16 

Bandung 40184 

Indonesia 

Telp  : +62 22 6011375 

Fax   : + 62 22 6033265 

Email: corsec@wahana-interfood.com 

Website : www.wahana -interfood.com 

 

 

 

 

 

 

mailto:corsec@wahana-interfood.com
mailto:corsec@wahana-interfood.com
http://www.wahana-interfood.com/
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Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Keberlanjutan usaha Perseroan dalam 

jangka Panjang sangat bergantung pada 

kemampuan manajemen dan seluruh karya-

wan membangun hubungan yang positif dan 

saling memberi manfaat dengan para 

pemangku kepentingan. Di antara pendekatan 

yang kami lakukan untuk membangun hubu-

ngan tersebut adalah menciptakan hubungan 

yang harmonis dan komunikatif dengan 

berbagai mitra strategis (Kementerian Tenaga 

Kerja, Kementerian Kesehatan, Kemen-terian 

Perindustrian, Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, Otoritas Pasar Modal, Pemerintah 

Daerah) dan pelanggan, serta melaksanakan 

program-program pemberdayaan masyarakat 

terutama di wilayah ring 1 dalam kerangka 

pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (CSR). [102-42] 

 

Bagi pemangku kepentingan, proses 

pelibatan pemangku kepentingan yang 

dilakukan Perseroan akan dimaknai sebagai 

upaya Schoko untuk memenuhi harapan dari 

setiap pemangku kepentingan. Sedangkan 

bagi Perseroan, interaksi dengan pemangku 

kepentingan akan menumbuhkan pemaha-

man yang memadai dalam memenuhi harapan 

para pemangku kepentingan dengan 

menggunakan sumber daya yang dimiliki, 

dengan cara yang tepat dan dapat diper -

tanggungjawabkan. Pelibatan pemang-ku 

kepentingan bersifat terbatas, melalui sarana 

yang tersedia, dan tidak melebihi ketentuan 

yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

 

 

Stakeholder Engagement 

Long-term sustainability of the Company's 

business highly depends on the ability of 

management and all employees to build 

positive and mutually beneficial relationships 

with stakeholders. Among the approaches we 

take to build these relationships is to create 

harmonious and communicative relationships 

with various strategic partners (Ministry of 

Manpower, Ministry of Health, Ministry of 

Industry, Ministry of Environment and Forestry, 

Agency of Drug and Food Control, Capital 

Market Authority, Regional Government) and 

customers, as well as implementing community 

empowerment programs, especially in ring 1 

area within the framework of Corporate Social 

Responsibility (CSR). [102-42] 

 

 

 

 

 For stakeholders, the process of 

stakeholder engagement conducted by the 

Company will be interpreted as Schoko's 

efforts to fulfill the expectations of each 

stakeholder. As for the Company, interaction 

with stakeholders will foster adequate 

understanding in meeting the expectations of 

stakeholders by using the existing resources, in 

an appropriate and accountable manner. 

Stakeholder involvement is limited, through 

available means, and does not exceed the 

provisions stipulated in the applicable laws 

and regulations.
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Kami telah mengidentifikasi kelompok 

pemangku kepentingan utama Perseroan, 

berdasarkan hubungan timbal balik yang 

saling mempengaruhi, aktif dan responsif, 

antara kelompok-kelompok tersebut dengan 

Perseroan. Salah satu dasar pemilihan 

pemangku kepentingan utama adalah bobot 

pengaruh dan intensitas pelibatan pemangku 

kepentingan tersebut dalam setiap proses 

bisnis Perseroan. Kelompok pemangku kepen-

tingan Schoko disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

Tabel Kelompok Pemangku Kepentingan 

We have identified the Company's main 

stakeholder groups, based on the reciprocal, 

active and responsive relationships between 

these groups and the Company. One of the 

basis for selecting the main stakeholders is 

influence and intensity of stakeholder enga-

gement in each of the Company's busi-ness 

processes. Schoko's stakeholder groups are 

presented in the following table:  

 

 

 

 

Table of Stakeholders Groups 

 

Pemangku 
Kepentingan  

Stakeholders 
[102-40] 

Dasar Pemilihan 

Pemangku 
Kepentingan  

Basis of Determination 
of Stakeholders 
[102-42] 

Perhatian Utama Dan Harapan 

Main Concern and Expectation 
[102-44] 

Metode Pelibatan   
Method of 

Engagement 
[102-44] 

Frekuensi 

Pelibatan 
Frequency of 

Engagement 
[102-43] 

Pemegang 

Saham 
Shareholders 

Tanggung jawab atas 
kinerja 

usaha 
Responsibility for 

business performance 

 Pencapaian kinerja usaha 

Perseroan 
The Companyɠs business 

performance  

 Perolehan dividen 
Dividend yield  

 Persetujuan aksi korporasi 
tertentu 

Approval of certain 
corporate actions 

 Persetujuan penetapan 
anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi 

Approval of the 
appointment of the Board of 

Commissioners and Board of 
Directors members 

Rapat Umum 
Pemegang Saham 

(RUPS) 
General Meeting of 

Shareholders (GMS) 

Minimal 
sekali 

setahun 
At least once 

a year 

Investor  
Investor 

Tanggung jawab atas 
keterbukaan informasi 

 Peningkatan nilai investasi 
melalui peningkatan kinerja 

Perseroan 

 Pertemuan analis 
Analyst meeting 

Sesuai 
kebutuhan 
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Responsibility for 

information disclosure 

Value gains of investment 

through the improvement of 

Companyɠs performance 

 Akuntabilitas dan akurasi 

laporan keuangan  
Accountability and accuracy 

of financial statements 

 Transparansi laporan kondisi 

perusahaan 
The Companyɠs operational 

transparency reports 

 Pertemuan Investor 

Investor meeting 

 Kunjungan 
lapangan 

Factory visit 

According to 

the need 

Pemerintah/ 

Pembuat 
Kebijakan 

Government/ 
Regulators 

Komunikasi dan 

konsultasi 
Communication and 

consultation 

 Terjalinnya hubungan yang 

harmonis dan konstruktif 
dengan regulator 

Establish harmonious and 
constructive relationship with 

regulators 

 Perseroan tunduk dan 
mematuhi 

peraturan perundang-
undanganan 

yang berlaku dan peraturan 
lainnya 

terkait dengan bidang usaha 

Perseroan 
(contok POJK, Peraturan 

Menkes, 
BPOM) 

The Company complies with 
laws and regulations as well 

as other regulations related 
to the Company's business 

line (POJK, Regulation of the 

Minister of Health, BPOM) 

 Perseroan berkontribusi 

positif terhadap masyarakat 
sekitar 

The Company contributes 
positively to the surrounding 

community 

 Rapat konsultasi 

Consultation 
meeting 

 Audit kepatuhan 
Compliance audit 

Sesuai 

kebutuhan  
According to 

the need 
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Pemasok / 
Suppliers 

 Pengaruh atas 

kualitas 

produk yang 
dihasilkan 

Perseroan 
Influence on the 

quality of the 
Company's products 

 Ketergantungan 

pada kontinuitas 
pasokan 

Dependence on 
continuity of supply  

 Proses pengadaan yang adil 

dan transparan 

Fair and transparent 
procurement process 

 Seleksi dan evaluasi secara 
obyektif dalam pemilihan 

pemasok 
Objective selection and 

evaluation of suppliers 

 Prosedur administrasi 

pengadaan yang akurat dan 

sederhana 
Accurate and simple 

procurement administration 
procedures 

 Penyelesaian pembayaran 
produk dan jasa yang tepat 

waktu 
On time completion of 

payments 

 Hubungan yang bertumbuh 
dan saling menguntungkan 

Mutual beneficial 
relationship growth  

 Tender pengadaan 

Procurement 
tenders 

 Penilaian kinerja 
pemasok 

Supplier 

performance 
assessment 

 Manajemen 
vendor 

Vendor 
management  

 Seleksi pemasok 
Supplier selection 

 Sesuai 
kebutuhan  

According 
to the need 

 Minimal 
satu kali 

per tahun 
At least 

once a 

year 

 Sesuai 

kebutuhan  
According 

to the need 

 Minimal 

satu kali 
per tahun 

At least 

once a 
year 

Karyawan 

Employees 

Tangung jawab 

Responsibility 

 Kejelasan hak dan kewajiban 
Clarity of rights and 

obligations  
 Kesetaraan dan keadilan 

dalam 
penilaian kinerja, 

pengembangan 
kompetensi, jenjang karir 

dan 

remunerasi 
Equality and fairness in 

performance assessment, 
competency development, 

career paths and 
remuneration 

 Tidak ada praktek 
diskriminasi 

No discrimination practice 

 Terjaminnya keamanan, 
kesehatan, 

dan keselamatan kerja 
Guaranteed security, 

 Forum dan sarana 

komunikasi antara 
manajemen 

dengan 
karyawan  

Communication 

media and forum 
between 

management and 
employee 

 Pelatihan dan 
pengembangan 

kompetensi 
Training and 

competence 

development  

Minimal satu 

kali 
per tahun 

atau 
sesuai 

kebutuhan 

At least once 
per year or 

as needed 
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occupational safety and 

health 

 Terjaganya kenyamanan 
lingkungan kerja 

Comfortable working 
environment 

Pelanggan 
Customers 

 Pengaruh 

Influence 

 Ketergantungan  

Dependency 

 Kualitas produk dan layanan 

yang terjaga  
Maintained product and 

service quality 

 Penyelesaian keluhan 

pelanggan yang memuaskan 
Satisfying customer 

complaints handling   

 Pelayanan yang melebihi 

harapan 

Services that exceed 
expectations 

 Survei kepuasan 

pelanggan  

Customer 
satisfaction survey 

(CSS) 

 Layanan pengaduan  

Complaint service 

 Program-program 

promosi yang 
melibatkan 

pelanggan 

Promotion programs 
with customers 

engagement 

 Sesuai 

kebutuhan 
According 

to the need 

 Sesuai 

kebutuhan 
According 

to the need 

 Sesuai 

kebutuhan 

According 
to the need 

Masyarakat 

Public 

Keterwakilan / 

Representation 
Kedekatan / Proximity 

 Terjalinnya hubungan yang 
harmonis 

Establish harmonious 

relationships 

 Meminimalisir dampak 

negative operasional 
Perseroan terhadap 

lingkungan 
Minimize the negative 

impact of the Company's 

operations on the 
environment 

 Turut serta dalam kegiatan 
pelestarian lingkungan 

Participate in environmental 
preservation 

 Kontribusi positif terhadap 
kehidupan 

ekonomi, sosial, dan 

lingkungan 
masyarakat sekitar 

Positive contribution to the 
economic, social and 

environmental life of the 
surrounding community 

Pelibatan 

masyarakat dalam 
perencanaan 

dan pelaksanaan 
kegiatan CSR 

Community 
engagement in 

planning and 

executing CSR 
activities 

Sesuai 
kebutuhan 

According to 
the need 
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TENTANG PERUSAHAAN 
ABOUT US 
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PT Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

berdiri sejak tahun 2006, merupakan 

perusahaan industri pengolahan cocoa dan 

cokelat berkualitas premium yang mengolah 

biji cocoa fermentasi terlengkap dan paling 

kompetitif di Indonesia.  Kami adalah peru-

sahaan yang terintegrasi penuh dan mampu 

memproduksi cocoa dan cokelat berkualitas 

tinggi dari biji cocoa hingga produk jadi. 

Produk kami dikenal dengan merek dagang 

SCHOKO. Selain itu, terdapat juga berbagai 

merek eksklusif untuk konsumen dari luar 

negeri. Produk-produk SCHOKO didistri-

busikan di Indonesia dan diekspor ke berbagai 

negara seperti Asia, Eropa, Australia, Selandia 

Baru, dan Amerika Serikat.  

 

 

 

 

 

 

 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

established since 2006, is a premium quality 

cocoa and chocolate company that processes 

the most complete and most competitive 

fermented cocoa beans in Indonesia. We are a 

fully integrated company that is capable of 

producing high-quality cocoa and chocolate 

from raw cocoa beans until the finished goods. 

Our products are known under the SCHOKO 

trademark. In addition, there are also various 

exclusive brands for overseas consumers. 

SCHOKO products are distributed in Indonesia 

and exported to various countries such as 

Asia, Europe, Australia, New Zealand, and the 

United States.  

 

 

 

Profil Perusahaan 

About Us 
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Kami selalu membawa pendekatan baru, 

visi baru dan inovasi sebagai nilai-nilai inti kami 

untuk terus tertantang dalam menciptakan ide-

ide baru  yang inovatif bagi pelanggan kami. 

Didukung oleh tim laboratorium dan pengem-

bangan yang handal, kami terus berinovasi 

baik dalam cara kami memproduksi hingga 

menciptakan setiap produknya. Hal tersebut 

membuat kami selalu siaga mengatisipasi 

perubahan zaman dan tren pasar. 

 

Karena itu, PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk. Juga menyediakan layanan di 

bidang pengembangan produk yang 

memungkinkan kami untuk menyesuaikan 

kebutuhan dan berbagai preferensi dari 

pelanggan. Hari ini, kami adalah produsen 

cocoa dan cokelat yang menjanjikan di 

Indonesia dan Asia untuk memenuhi 

kebutuhan para pelanggan kami seperti  

produsen makanan, industri layanan makanan, 

dan pengecer. Semua ini tidak mungkin terjadi 

tanpa komitmen dan dedikasi yang konsisten 

yang dimiliki oleh setiap karyawan. Pekerja 

kami, diantaranya tenaga penjual, pemasar 

kreatif, dan tim pengembangan proyek yang 

terus menerus menciptakan, memasarkan, dan 

mendistribusikan produk kami baik secara lokal 

maupun internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

We constantly create new approaches, 

visions, and innovations as our core values to 

continuously develop new innovative ideas for 

our customers. Supported by a reliable 

laboratory and development team, we 

continue to innovate both in the producing 

method, to the creation of our products. This 

makes us always ready to anticipate the 

changing times and market trends.  

 

 

Therefore, PT WAHANA INTERFOOD 

NUSANTARA Tbk. also provides services in the 

product development field that allow us to 

adjust with the needs and various preferences 

of our customers. Today, we are a promising 

cocoa and chocolate manufacturer in 

Indonesia and Asia, fulfilling the needs of our 

customers; such as food manufacturers, food 

service industries and retailers. All of that 

would be impossible without the persistent 

commitment and dedication of our 

employees. Our employees, including sales-

people, creative marketers and project 

development teams are constantly create, 

promote and distribute our products both 

locally and globally.  
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[102-6] 

Ruang lingkup 
pasar/wilayah kerja  
Market coverage/ 

operational area  

Seluruh wilayah Indonesia dan pasar internasional 
termasuk Filipina, Malaysia, 
Korea Selatan, Jepang dan Australia  
All regions of Indonesia and international markets 

including Philippines, Malaysia, South Korea, Japan 
and Australia  

Modal Dasar 
Authorized Capital  

 1.360.000.000 

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 
Issued and Fully Paid-up 
Capital 

 889.863.981  

[102-7] 
Skala organisasi 

Organizational scale  

Jumlah karyawan (Tetap 
dan Kontrak):  
Total Employees 
(Permanent and 
Contract): 

241 

Penjualan bersih: 
Net Sales: 

224,437,956,140 

Jumlah Aset: 
Total Assets: 

370,684,311,428 

Jumlah liabilitas: 

Total Liabilities: 
151,852,174,493 

Ekuitas Neto: 
Total Net Equity: 

218,832,136,935 

[102-13] 

Keanggotaan dalam 
asosiasi 
Association membership 

Apindo  
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VISI, MISI & NILAI 

 PERUSAHAAN 

Companyɠs Vision, Mission & Values 
[102-16] 
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Dengan fokus pada pencapaian misi 

tersebut, Perseroan telah mengalami peru-

bahan signifikan selama masa beroperasinya 

dalam rangka melanjutkan upaya pelayanan 

bagi konsumen yang selalu berevolusi dan 

berkembang, dengan terus mengembangkan 

produk-produk cokelat yang berkualitas 

tinggi. Keamanan produk yang terus terjaga 

membuat konsumen menjadi percaya pada 

kualitas produk Perseroan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

By focusing on realizing the Company's 

mission into realization, the Company has 

been experiencing significant changes during 

the operation period to serve our consumers 

who are constantly evolving from time to time, 

by developing high quality chocolate pro -

ducts. We continue to maintain the safety of 

our products so that our customers have a 

complete trust on the quality of the Company's 

products. 
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 Struktur Organisasi [102-18] 

 
 

Organization Structure  [102-18]
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Bidang Usaha [102-2] 

Perseroan didirikan secara resmi 

berdasarkan Akta No 08 tanggal 15 Februari 

2006 dan Salinan Akta Nomor 36, tanggal 18 

Januari 2011 yang dibuat dihadapan Risdiyani 

Tandi, SH, Notaris di Bandung, dan Surat 

Keputusan Menkeh No. AHU-07395.AH.01 

.01.Tahun 2011 pada tanggal 11 Februari 

2011, dan saat ini berkedudukan di Bandung, 

Jawa Barat. Perseroan merupakan sebuah 

perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri 

yang memproduksi beragam jenis makanan 

cocoa dan cokelat. Saat ini Perseroan telah 

tumbuh menjadi salah satu perusahaan di 

industri cocoa dan cokelat yang memiliki skala 

produksi besar dengan kualitas premium dan 

menggunakan teknologi modern dalam proses 

pembuatan cocoa dan cokelat. 

 

Kegiatan Usaha yang Dijalankan dan Produk 

Yang Dihasilkan 

Sampai saat ini produk Perseroan dibagi 

dalam 3 klasifikasi yaitu: 

 Real Chocolate (Couverture)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Business Lines [102-2] 

The Company was officially established 

based on Deed No.08 dated February 15, 

2006 and a copy of Deed No.36, dated 

January 18, 2011 by Risdiyani Tandi, SH, 

Notary in Bandung, and Decree of the Minister 

of Health No. AHU-07395.AH.01.01 dated 

February 11, 2011, and currently domiciled in 

Bandung, West Java. The Company is a 

domestic investment company that produces 

various cocoa and chocolate products. 

Currently, the Company has grown to become 

one of largest cocoa and chocolate industry 

companies with large scale production that 

comes with premium quality by utilizing 

modern technology in the cocoa and 

chocolate manufacturing process. 

 

 

Business Activities and Products 

 

Until recently, the Company's products are 

divided into 3 classifications which include: 

 Real Chocolate (Couverture)  
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 Compound Chocolate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cocoa Powder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan antara Real Chocolate dan 

Compound Chocolate adalah pada bahan 

baku yang digunakan, cara memproduksi, dan 

kualitas produk akhir (rasa, aroma, dan tekstur) 

yang sangat berbeda. 

 

 

 

 

 

 Compound Chocolate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cocoa Powder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

The difference between Real Chocolate 

and Compound Chocolate is in raw materials 

used, production methods, and the quality of 

the final product (after -taste, scents, and 

texture) which are very different.
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Kegiatan Operasional 

Perseroan memiliki fasilitas produksi dari 

biji kakao sampai dengan produk cokelat yang 

siap untuk dikonsumsi. Pada tahap awal 

produksi, biji kakao akan disortir untuk 

memastikan tidak ada benda asing di biji kakao 

yang akan masuk kedalam mesin roaster. Biji 

kakao yang sudah dipanggang, akan dipecah 

dan disortir dengan mesin winnowing  untuk 

dipisahkan antara kulit (cocoa shell) dengan 

inti biji kakao (cocoa nibs). Cocoa nibs adalah 

bahan baku untuk massa kakao (cocoa massa 

/ liquor ), mentega kakao (cocoa butter), bubuk 

kakao (cocoa powder). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat Perseroan membutuhkan bahan 

baku cocoa mass, cocoa nibs akan dimasukkan 

ke mesin grinding dan 3 (tiga) roll refiner untuk 

menghasilkan cocoa mass dalam bentuk cair. 

Cocoa mass cair akan melalui proses tem-

pering dan cooling sehingga bisa disimpan 

dalam bentuk padat. 

 

 

 

 

Operational Activities  

For its production activities, the Company 

comes with facilities to process raw cocoa 

beans into chocolate products that are ready 

for consumption. In early stages of production, 

the cocoa beans will be sorted to ensure that 

nothing other than cocoa beans will be put 

into the roaster. Cocoa beans that have been 

roasted will be crushed and then sorted by a 

winnowing machine to separate the cocoa 

shell from the core of the cocoa beans. Cocoa 

nibs are the main ingredient for cocoa 

mass/liquor, cocoa butter and cocoa powder.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

When the Company requires raw material 

for cocoa mass, the cocoa nibs and 3 (three) 

roll refiners to produce cocoa mass in liquid 

form will be processed by grinding machines. 

The liquid cocoa mass will go through a 

tempering and cooling process so that it can 

be stored in solid form.
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Pada saat Perseroan membutuhkan cocoa 

powder  dan cocoa butter, cocoa nibs akan di 

grinding  dan hasil nya dimasukkan ke dalam 

mesin press. Hasil dari mesin press ini adalah 

cocoa cake (setelah melalui mesin pulverizer 

akan menjadi cocoa powder) dan cocoa butter 

dalam bentuk cair. Cocoa butter cair akan 

melalui proses tempering dan cooling 

sehingga bisa disimpan dalam bentuk padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat Perseroan membuat cokelat, 

bahan baku cokelat akan dicampur di dalam 

mesin mixer dan dihaluskan dalam mesin 

refiner.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

When the Company requires cocoa 

powder and cocoa butter, the cocoa nibs will 

go through a grinding process and then put 

into a press machine. The result of this press 

machine is cocoa cake (after being processed 

in a pulverizer machine it will become cocoa 

powder) and cocoa butter in liquid form. The 

melted cocoa butter will go through a 

tempering and cooling process so that it can 

be stored in solid form. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

During the chocolate making process, the 

raw chocolate ingredients will be mixed in a 

mixer machine and mashed in a refiner.  
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Untuk memastikan rasa dari cokelat 

tersebut membentuk rasa cokelat yang lebih 

baik, hasil dari mesin refiner akan dimasukkan 

kedalam mesin conching untuk ditambahkan 

kembali beberapa bahan baku agar menjadi 

cokelat cair yang sesuai kualitas nya untuk 

pelanggan Perseroan.  

 

Untuk membuat cokelat padat, cokelat 

cair hasil mesin conche akan melalui proses 

tempering, moulding  dan cooling sehingga 

cokelat akan menjadi padat sesuai dengan 

bentuk yang diinginkan untuk kemudian 

dikemas dan dikirimkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk memenuhi kebutuhan dan peluang 

pasar yang ada, Perseroan menerapkan 

kebijakan bahwa apabila persentase kapasitas 

terpakai (jumlah output  produksi) terhadap 

kapasitas terpasang telah mencapai 70%, 

maka Perseroan harus melakukan pembelian 

mesin baru, sehingga permintaan produk 

Perseroan yang terus meningkat dapat 

dipenuhi. Dalam hal ini, untuk melakukan 

ekspansi usaha, Perseroan membutuhkan 

waktu selama 9 (sembilan)bulan agar mesin/ 

line baru dapat beroperasi secara komersial. 

To ensure that the chocolate generates a 

better chocolate taste, the refining results will 

be put into a conching machine to be re-

added with some raw materials to become 

chocolate in a liquid form with suitable quality 

for the Company's customers. 

 

To make solid chocolate, the liquid 

chocolate from the conche machine will go 

through a tempering, molding and cooling 

process so that the chocolate will become solid 

and ready to be wrapped in packaging and 

finally to go through shipping process. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

In order to meet existing market needs 

and opportunities, the Company implements a 

policy that if the percentage of used capacity 

(total production output) to installed pro-

duction capacity has reached 70%, the 

Company must carry out engine renewals, so 

that the increasing demand for the Company's 

products can be met. In this case, for business 

expansion, the Company needs at least 9 

(nine) months so that the new machine/line 

can operate commercially. 
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Wilayah Operasi [102-4] [102-6]  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikasi [102-12] 

ISO 90001:2015 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 

 

 

ISO 22000 : 2018 

Sistem Manajemen Keamanan Pangan (food 

Safety) 

 

Operating Areas  [102-4] [102-6] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Certification [102-12] 

ISO 90001:2015 

Quality Management System ISO 

9001:2015  

 

ISO 22000 : 2018 

Food Safety Management System
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Rantai Pasok Perusahaan [102-9] 

Rantai pasok menggambarkan rangkaian 

interaksi kegiatan operasional Perseroan 

dengan kegiatan para pemasok pada setiap 

tahapan operasional signifikan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dalam 

memberi dukungan berupa penyediaan 

barang maupun jasa secara rutin untuk 

digunakan Perseroan dalam menyediakan 

produk untuk para pelanggan. Kualitas barang 

para pemasok berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dan reputasi Perseroan. 

 

Bahan Baku [204-1] 

Bahan baku utama produksi Perseroan 

terdiri biji kakao, lemak kakao, bubuk kakao, 

gula, lemak nabati, susu, kacang tanah dan 

bahan-bahan kemasan. Seluruh bahan baku 

tersebut didapatkan Perseroan dari pemasok 

lokal. Pembelian bahan baku dilakukan 

berdasarkan pemesanan pembelian (purchase 

order) dengan kuantitas besar yang pengi-

rimannya dilakukan secara bertahap sesuai 

kebutuhan produksi Perseroan. Harga 

pembelian bahan baku didasarkan pada harga 

pasar yang berlaku.  

 

Perseroan memiliki kebijakan untuk 

mempertahankan persediaan bahan baku 

untuk kebutuhan produksi minimum selama 30 

hari terkecuali pada bahan baku komoditas 

atau bahan baku yang terikat dengan kontrak 

jangka waktu tertentu dengan harga khusus 

dan bahan kemasan untuk kebutuhan 

produksi selama 45 hari. Perseroan umumnya 

menerima kredit pemasok rata-rata selama 30 

hari. 

 

The Companyɠs Supply Chain [102-9] 

The supply chain describes a series of 

interactions between the Company's ope-

rational activities and the activities of suppliers 

at each significant operational stage, either 

directly or indirectly, in providing support in 

the form of providing goods and services on a 

regular basis to be used by the Company in 

providing products to customers. The quality 

of the suppliers' goods has a significant effect 

on the performance and reputation of the 

Company. 

 

Raw Materials  [204-1] 

The main raw materials for the Company's 

production consist of cocoa beans, cocoa 

butter, cocoa powder, sugar, vegetable fat, 

milk, peanuts and packaging materials. All 

raw materials come from local suppliers. 

Purchases of raw materials are made based 

on purchase orders in large quantities that will 

be sent gradually in accordance with the 

Company's production needs. The purchase 

price of raw materials is based on the 

prevailing market price. 

 

 

The Company has a policy of maintaining 

an inventory of raw materials for 30 days, 

except for commodity or raw materials that 

are bound by a contract for certain period of 

time with special prices and packaging 

materials for production in 45 days. The 

Company generally receives supplier credit for 

an average of 30 days.  
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Penilaian Pemasok 

Untuk menjamin konsistensi kualitas 

barang yang dipasok, PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk memiliki prosedur standar 

penilaian dan audit. Perseroan melakukan 

audit secara sampling atas pemasok bahan 

baku dan material kemasan. Hasil audit 

diinformasikan kepada pemasok untuk 

ditindaklanjuti. Evaluasi dilakukan setiap tahun 

terhadap seluruh pemasok. Hasil evaluasi 

disampaikan kepada pemasok dan menjadi 

dasar untuk menentukan kelanjutan hubungan 

kerja sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Supplier Evaluation  

To ensure consistency in the quality of 

goods and services supplied, PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk has standard 

procedures for valuation, and audit. The 

Company conducts a sampling audit of 

suppliers of raw materials and packaging 

materials. Audit results are notified to suppliers 

for follow -up. Evaluations are carried out 

annually on all suppliers. The results of the 

evaluation are submitted to the supplier and 

become the basis to determine the 

continuation of cooperative relationship.  

 

 

 

 

 



   

58 
 

Diagram Alir Prosedur Seleksi, Evaluasi dan 

Audit Pemasok 

 

Supplier Selection, Evaluation and Audit 

Procedure Flow Chart 
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Kinerja Ekonomi 

Menciptakan Nilai bagi Pemegang Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp 5,370,450,000  

Nilai ekonomi yang didistribusikan kepada 

karyawan pada tahun 2021 

 

Rp 2,217,229,983 

Kontribusi kepada negara sebagai pajak 

penghasilan tahun 2021 

 

Rp15,000,000 

Nilai ekonomi yang didistribusikan kepada 

masyarakat berupa program CSR 

 

Mengapa Aspek Ini Penting [103-1] 

Cokelat memang lebih terkenal sebagai 

makanan kesukaan dibanding makanan 

bergizi. Namun, cokelat ternyata memberi 

banyak manfaat bagi kesehatan. cokelat 

mengandung senyawa ajaib yang disebut 

flavonoid. Sifat antioksidan dalam flavonoid 

cokelat inilah yang bermanfaat bagi 

kesehatan. 

 

Economic Performance 

Creating Value for Shareholders 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp 5,370,450,000  

Economic value distributed to employees in 

2021 

 

Rp 2,217,229,983 

Contribution to the state as income tax 2021 

 

 

Rp 15,000,000  

Economic value distributed to the community 

in the form of CSR programs 

 

Why This Aspect is Important [103-1] 

Chocolate is widely known as favorite 

treats than nutritious food. However, 

chocolate actually provides many health 

benefits. Chocolate contains magical compo-

unds called flavonoids. The antioxidant 

properties in chocolate flavonoids is beneficial 

for health.  

 

 


